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ABSTRAK

Kehilangan orang tua merupakan peristiwa emosional yang kompleks dan dapat
memengaruhi berbagai aspek kehidupan individu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan membandingkan pengalaman individu pasca kehilangan orang
tua. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis dengan
tambahan analisis fenomenologis komparatif dan wawancara semi-terstruktur.
Sebanyak empat partisipan perempuan dewasa awal, dua di antaranya kehilangan
ayah dan dua lainnya kehilangan ibu dalam kurun waktu 2020-2023. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam sebanyak tiga kali per partisipan dan dianalisis
menggunakan tahapan [Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa partisipan yang kehilangan ibu cenderung
mengalami luka emosional yang lebih mendalam, perasaan kehilangan rasa aman,
dan gangguan pada relasi keluarga akibat hadirnya orang tua sambung serta
kurangnya dukungan emosional dari anggota keluarga lain. Sebaliknya, partisipan
yang kehilangan ayah menunjukkan dinamika keluarga yang lebih suportif dan
kemampuan untuk membangun makna positif dari pengalaman kehilangan.
Kehadiran ibu menjadi faktor pelindung utama yang memperkuat ketahanan
psikologis partisipan. Temuan ini menjelaskan bahwa peran emosional dari orang
tua yang hilang serta relasi keluarga pasca kehilangan berpengaruh besar terhadap
proses berduka dan penyesuaian diri individu.

Kata kunci: kehilangan orang tua, proses berduka, dinamika keluarga
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ABSTRAK

The loss of a parent is a complex emotional event that can impact various aspects
of an individual’s life. This study aims to explore and compare individual
experiences following the loss of a parent. A qualitative phenomenological
approach was employed, incorporating comparative phenomenological analysis
and semi-structured interviews. The participants consisted of four early adult
females, two of whom had lost their fathers and two who had lost their mothers
between 2020 and 2023. Data were collected through three in-depth interviews per
participant and analyzed using the Interpretative Phenomenological Analysis (IPA).
The findings revealed that participants who had lost their mothers tended to
experience deeper emotional wounds, a diminished sense of security, and disrupted
family relationships due to the presence of a stepparent and a lack of emotional
support from other family members. In contrast, participants who had lost their
fathers reported more supportive family dynamics and an ability to construct
positive meaning from the loss experience. The presence of the mother emerged as
a key protective factor that strengthened the participants’ psychological resilience.
These findings highlight the significant influence of the emotional role of the
deceased parent and the family dynamics following the loss on the grieving and
adjustment processes.

Keywords: parental loss, grieving process, family dynamics
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehilangan merupakan suatu peristiwa yang memiliki dampak bagi kehidupan
individu yang mengalaminya meskipun individu tersebut melewatinya dengan
cukup tegar. Potter dkk. (2019) mendefinisikan kehilangan adalah individu yang
terpisah dari sesuatu yang sebelumnya ada kemudian menjadi tiada. Kehilangan
dapat mencakup kematian orang terdekat, kehilangan pekerjaan, perceraian, dan
perubahan identitas diri, di mana setiap bentuk kehilangan dapat memicu proses

berduka yang berbeda-beda pada setiap individu (Worden, 2018).

Kehilangan tidak hanya berdampak pada kondisi emosional seseorang, tetapi
juga berdampak signifikan pada fungsi kognitif dan struktur otak. O’Connor (2022)
yang merupakan seorang Profesor dari University of Arizona, menjelaskan bahwa
kehilangan melibatkan berbagai fungsi otak, termasuk memori, empati, dan regulasi
emosi. Kehilangan dapat memengaruhi kemampuan otak dalam mengingat,
mengambil perspektif orang lain, serta mengatur detak jantung dan pengalaman
rasa sakit. Hal ini menunjukkan bahwa kehilangan bukan hanya pengalaman

emosional, tetapi juga proses neurologis yang kompleks.



Papalia (2016) menjelaskan ketika individu kehilangan seseorang yang
dicintainya maka individu tersebut biasanya merasakan sakit yang begitu dalam,
rasa frustasi, dan kehilangan yang mungkin baru akan hilang setelah melalui waktu
yang cukup lama. Meskipun waktu dapat menyembuhkan, namun sebenarnya
individu tidak akan benar-benar sembuh, tetapi individu hanya belajar untuk
menerima kehilangannya saja (Kiibler-Ross, 2015). Dari sekian banyak bentuk
kehilangan, kehilangan orang tua merupakan salah satu bentuk kehilangan yang
paling mendalam dan berdampak besar bagi kehidupan individu, baik secara
emosional maupun psikologis (Nurhayati dkk., 2022). Orang tua, baik ayah maupun
ibu, memegang peranan penting dalam kehidupan seorang anak. Mereka bukan
hanya sebagai pengasuh utama, tetapi juga sebagai sumber kasih sayang, serta
sosok yang memberikan rasa aman dan dukungan dalam perkembangan anak.
Kehilangan salah satu orang tua dapat merubah fondasi emosional anak yang
menyebabkan perasaan tidak aman, kebingungan, dan kesedihan yang mendalam

(Halodoc, 2021).

Menurut data dari United Nations Children's Fund atau UNICEF (2021), sejak
pandemi Covid-19 dimulai, sekitar 25.430 anak di Indonesia kehilangan salah satu
atau kedua orang tua mereka akibat virus tersebut. Mayoritas anak sekitar 57%
kehilangan ayah, lebih dari sepertiga atau sekitar 37% kehilangan ibu mereka, dan
sekitar 5% kehilangan kedua orang tua. Sebagian besar anak-anak ini diasuh oleh
anggota keluarga besar, sementara 114 anak tidak menerima pendampingan ataupun
pengasuhan dari orang dewasa. Sementara itu menurut Yayasan BaKTI (2021),

Indonesia berada di urutan 9 dari 10 negara dengan angka kematian pengasuh utama



(orangtua) dan pengasuh sekunder (kakek-nenek) akibat Covid-19. Diprediksi
jumlah anak yang kehilangan orang tua di Indonesia mencapai 38.127 orang.
Sementara Kementrian Sosial memperkirakan sekitar 16.000 anak yatim, piatu,
atau yatim piatu akibat Covid-19. Nurhayati dkk. (2022) menjelaskan relasi antara
anak dan orang tua dibentuk melalui kelekatan atau attachment yang kuat sejak dini.
Teori attachment yang dikembangkan oleh Bowlby (1990), menyatakan bahwa
kelekatan yang aman antara anak dan orang tua akan membentuk dasar bagi
perkembangan emosional yang sehat. Kehilangan orang tua dapat mengganggu
proses ini, menyebabkan anak merasa kehilangan arah dan dukungan emosional.
Hal ini menunjukkan bahwa anak yang kehilangan orang tua cenderung mengalami

gangguan psikologis seperti rasa takut, putus asa, dan kesepian.

Teori kelekatan atau attachment theory yang dikemukakan oleh Bowlby (1990),
menekankan bahwa hubungan kelekatan yang terbentuk sejak dini antara anak dan
orang tua memiliki dampak jangka panjang terhadap perkembangan emosional dan
sosial anak. Lebih lanjut, Bowlby (1990) menyatakan bahwa kelekatan adalah
ikatan psikologis yang terbentuk antara anak dan pengasuh utamanya, yang
biasanya adalah ibu atau ayah. Ikatan ini memberikan rasa aman dan menjadi dasar
bagi anak dalam membentuk hubungan sosial di masa depan. Gangguan dalam
kelekatan pada masa awal kehidupan dapat berkonsekuensi serius terhadap

perkembangan anak.

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak juga memainkan peran penting
dalam membentuk kelekatan yang sehat. Penelitian oleh Wardani dkk. (2023)

menunjukkan bahwa kelekatan antara ayah dan anak dapat meningkatkan



perkembangan sosial anak serta membantu anak dalam membentuk kepercayaan
diri dan kemampuan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Ayah yang aktif
terlibat dalam kehidupan anak dapat menjadi panutan dan memberikan dukungan

emosional yang signifikan.

Sementara itu, Amin dkk. (2020) menjelaskan bahwa ibu seringkali menjadi
figur utama dalam proses pembentukan kelekatan pada anak, terutama pada masa
awal kehidupan. Kelekatan yang terjalin erat antara ibu dan anak memainkan
peranan penting dalam perkembangan emosi, rasa aman, dan regulasi diri anak.
Anak yang memiliki kelekatan yang aman dengan ibunya cenderung lebih mudah
mengekspresikan emosinya, memiliki rasa percaya diri yang tinggi, serta mampu
membentuk hubungan sosial yang sehat di kemudian hari. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian Arianda dkk. (2022) yang menjelaskan mengenai kualitas
kelekatan anak dengan ibu dapat menjadi prediktor signifikan terhadap penyesuaian
psikososial anak pada masa kanak-kanak dan remaja. Dalam budaya yang
menempatkan ibu sebagai figur pengasuh utama, keberadaan dan sensitivitas ibu
terhadap kebutuhan emosional anak menjadi pondasi penting dalam membentuk

perkembangan kepribadian dan kestabilan emosi anak.

Kualitas kelekatan antara anak dan orang tua, baik ibu maupun ayah,
berpengaruh terhadap perilaku sosial anak. Penelitian yang dilakukan oleh Arif dan
Wahyuni (2017), menjelaskan bahwa kelekatan yang aman dengan orang tua dapat
mengurangi kecenderungan anak untuk terlibat dalam perilaku negatif seperti

bullying, baik sebagai pelaku maupun korban. Sebaliknya, kelekatan yang tidak



aman dapat meningkatkan risiko anak mengalami masalah dalam hubungan

sosialnya.

Tingkat kedalaman kehilangan yang dialami pada anak dapat bervariasi
tergantung pada siapa sosok yang hilang. Penelitian yang dilakukan oleh Syafitri
dan Dariyo (2025), menemukan bahwa anak yang kehilangan ayah dapat
menyebabkan perasaan kesepian, kecemasan, rendah diri, dan kesulitan dalam
mengambil keputusan. Amato (2005) menjelaskan kehilangan ayah dapat berarti
kehilangan figur pelindung dan panutan, karena anak yang tumbuh tanpa sosok
ayah berisiko mengalami masalah emosional, kesulitan menyesuaikan diri, dan
gangguan dalam perkembangan sosial. Kehadiran sosok ayah dalam pola asuh anak
sangat penting, karena dapat mencegah budaya kekerasan terhadap anak dan
membentuk karakter anak yang kuat (ANTARA, 2025). Ketidakhadiran ayah dapat
memengaruhi perkembangan identitas anak, terutama dalam memahami peran
gender dan membentuk konsep diri yang sehat. Anak-anak ini mungkin juga
mengalami kesulitan dalam membentuk hubungan sosial yang stabil dan rentan
terhadap perilaku menyimpang. Hal ini menunjukkan pentingnya peran ayah dalam
memberikan dukungan emosional dan menjadi panutan dalam kehidupan anak

(Hetherington, 1972).

Sementara itu, kehilangan ibu sering kali dikaitkan dengan hilangnya sumber
kasih sayang dan pengasuhan utama yang memberikan kasih sayang dan kelekatan
emosional. Kehilangan dan ketidakhadiran ibu dapat menyebabkan anak merasa
kehilangan rasa aman dan nyaman, anak merasa kurang disayang, tidak berharga,

dan mengalami kesulitan dalam mengekspresikan emosi (Buehler, 2017). Anak-



anak yang kehilangan ibu mungkin menunjukkan perilaku agresif, kesulitan
berkomunikasi dengan orang lain, serta mengalami stres dan depresi. Bowlby
(1990) menjelaskan kehilangan figur ibu juga dapat memengaruhi perkembangan
kelekatan anak, yang berdampak pada kemampuan mereka dalam menjalin
hubungan interpersonal di masa depan. Oleh karena itu, penting bagi anak-anak
yang kehilangan ibu untuk mendapatkan dukungan emosional dan pengasuhan yang

memadai dari lingkungan sekitarnya (Candra Pinanta & Arifin, 2023).

Perbedaan peran antara ayah dan ibu dalam kehidupan anak membuat
pengalaman kehilangan keduanya memiliki dinamika yang berbeda. Sehingga
kehilangan orang tua tidak hanya terbatas pada aspek emosional, tetapi juga
memengaruhi perkembangan sosial dan akademik anak. Anak-anak yang
kehilangan orang tua berisiko mengalami penurunan prestasi akademik, gangguan
dalam hubungan sosial, dan bahkan kecenderungan untuk mengalami bullying di
sekolah (detikEdu, 2025). Selain itu, mereka juga rentan terhadap masalah
kesehatan mental jangka panjang seperti depresi dan kecemasan (Sulpriyono,

2025).

Papalia (2016) menjelaskan salah satu kelompok usia yang terdampak
signifikan akibat kehilangan orang tua adalah anak perempuan yang berada pada
fase remaja akhir hingga dewasa awal, yakni usia 17 hingga 23 tahun. Pada tahap
perkembangan ini, individu sedang dalam proses membentuk identitas diri, mencari
kestabilan emosional, serta membangun relasi sosial yang lebih mandiri (Erikson,
1968). Kehilangan sosok ayah maupun ibu dalam fase krusial ini bukan hanya

berdampak secara emosional, tetapi juga dapat memengaruhi arah perkembangan



psikologis dan relasi interpersonal mereka di masa depan (Calsum & Purwandari,

2024).

Kehilangan orang tua pada masa remaja akhir hingga dewasa awal tidak hanya
meninggalkan luka emosional, tetapi juga dapat mengganggu proses perkembangan
identitas dan kemandirian individu. Pada tahap ini, individu sedang membentuk jati
diri dan menetapkan arah hidupnya. Kehilangan sosok ayah atau ibu dapat
menyebabkan perasaan terisolasi, kehilangan arah, dan ketidakpastian mengenai
masa depan. Penelitian oleh Brent dkk. (2012), menunjukkan bahwa remaja yang
kehilangan orang tua memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan mental
seperti depresi dan kecemasan dibandingkan dengan mereka yang masih memiliki

orang tua.

Secara kognitif, individu juga dapat mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi,
gangguan tidur, serta munculnya pikiran obsesif tentang orang tua yang telah tiada.
Studi oleh Ngabito dkk. (2024), mengungkapkan bahwa remaja yang kehilangan
orang tua menunjukkan intensitas reaksi yang berbeda-beda tergantung pada usia,
jenis kelamin, dan waktu yang telah berlalu sejak kehilangan, serta dukungan sosial
yang diterima. Dalam menghadapi perubahan ini, individu biasanya memasuki
proses adaptasi yang kompleks dan bertahap. Menurut Worden (2018), ada empat
tugas utama dalam proses kehilangan, yaitu menerima realitas kehilangan,
mengalami rasa sakit dari kehilangan, menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta

menemukan cara untuk tetap melanjutkan hidup.



Namun, tidak semua individu yang kehilangan orang tua mengalami dampak
negatif yang sama (Praticia, 2024). Beberapa individu justru menunjukkan
kemampuan untuk beradaptasi dan membangun resiliensi dalam menghadapi
kehilangan. Faktor-faktor seperti dukungan sosial dari keluarga dan teman sebaya,
serta kemampuan untuk menemukan makna dalam pengalaman kehilangan, dapat
membantu remaja dalam proses pemulihan. Penelitian oleh Majidah (2023)
menunjukkan bahwa remaja yang mendapatkan dukungan sosial yang memadai
cenderung memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi dan mampu mengatasi

dampak kehilangan dengan lebih baik.

Berdasarkan peninjauan literatur yang dilakukan peneliti pada penelitian yang
dilakukan oleh Ausie dan Mansoer (2020); Nurhayati dkk., (2022); Calsum dan
Purwandari (2024), peneliti menemukan bahwa terdapat gap dengan penelitian
tersebut. Belum ada penelitian yang membahas dan mengeksplor secara komparatif
bagaimana proses kehilangan dapat berbeda tergantung pada siapa yang hilang
(ayah atau ibu) dan bagaimana hal itu membentuk pemaknaan kehilangan dari peran
orang tua yang hilang. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti dan menggali

mengenai pengalaman kehilangan orang tua pada individu.

Peneliti ingin meneliti pengalaman kehilangan menggunakan metode kualitatif,
karena fokus utama dari penelitian ini adalah memahami makna subjektif individu.
Pengalaman kehilangan merupakan pengalaman yang emosional dan sangat
personal sehingga peneliti ingin menggali perasaan, pikiran, dan makna yang

dirasakan oleh individu. Metode kualitatif bertujuan untuk mengeksplor bukan



mengukur dan metode kualitatif bertujuan untuk menggali sesuatu yang tidak bisa

ditangkap oleh metode kuantitatif.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu “Bagaimana pengalaman individu pasca kehilangan orang
tuanya?”. Penelitian ini akan mengeksplorasi pengalaman kehilangan
menggunakan pendekatan [Interpretative Phenomenological Analysis untuk
memahami pengalaman kehilangan dan dinamika yang dialami. Selain itu
dilakukan juga analisis lanjutan fenomenologis komparatif untuk membandingkan
pengalaman antara individu yang kehilangan ayah dan individu yang kehilangan

ibu.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitin ini adalah untuk memahami pengalaman kehilangan

pada individu pasca kehilangan orang tuanya.

D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoretis
Dalam penelitian ini, harapannya adalah mampu memberikan
informasi dan mampu melengkapi hasil penelitian terdahulu terkait dengan
pengalaman kehilangan pada individu pasca kehilangan orang tuanya.
Selain itu, harapannya adalah penelitian ini mampu memperkaya literatur

dengan metode analisis fenomenologis komparatif.

13
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b. Manfaat Praktis
- Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menjadi sarana pengembangan ilmiah melalui
studi kualitatif mengenai pengalaman kehilangan orang tua.
- Bagi partisipan
Penelitian ini diharapkan mampu membantu partisipan untuk
merefleksikan pengalaman kehilangannya, memberikan gambaran
proses psikologis yang dialami, dinamika serta pemaknaanya terhadap
proses yang dilalui sebagai individu yang mengalami pengalaman
kehilangan orang tuanya, dengan demikian partisipan diharapkan tidak
hanya memperoleh pemahaman yang lebih dalam terhadap
pengalaman pribadinya, tetapi juga mampu membagikan
pengalamannya dan memberikan dukungan kepada individu lain yang
mengalami hal yang serupa dengan partisipan.
- Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
pemahaman proses kehilangan serta mampu menimbulkan kesadaran
mengenai dukungan sosial serta pentingnya memberikan dukungan
secara fisik dan mental kepada individu yang sedang mengalami
peristiwa kehilangan.
- Bagi penelitian lain
Harapannya adalah penelitian ini dapat bermanfaat untuk penelitian

selanjutnya sebagai bahan acuan atau referensi. Peneliti juga berharap



akan ada penelitian selanjutnya dengan tema yang serupa agar lebih

memperkaya ilmu pengetahuan.

15
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